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Abstrak  
Kurang optimalnya pembelajaran dikarenakan beberapa hal, salah satunya adalah pemilihan strategi 
pembelajaran yang kurang tepat dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa . Penerapan strategi pembelajaran 
Snowball Throwing merupakan salah satu upaya yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X yang 
dapat dilakukan oleh guru di SMA Negeri 1 Babat.  
 Jenis penelitian ini adalah quasi experiment dengan menggunakan rancangan pre-test dan post-test. Penelitian 
ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen mengalami peningkatan hasil belajar pada post-test.  
Hasil penelitian dengan paired t-test menunjukkan bahwa kelas eksperimen X-3 memperoleh rata-rata sebesar 
45,33 pada pre-test dan 78,89 pada post-test. Kelas eksperimen X-5 memperoleh rata-rata sebesar 38,75 pada pre-test 
dan 82,64 pada post-test yang artinya bahwa hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkannya strategi Snowball 
Throwing  adalah berbeda dan signifikan.  
 
Kata Kunci : Snowball Throwing, Strategi Pembelajaran, Hasil belajar  
Abstrack 
There were several causes of a less than optimal learning, one of that was the selection of learning strategies 
which not in accordance to improve the activity and students learning outcomes. Teacher can practices Snowball 
Throwing as learning strategies to improve learning outcomes of students grade X in Senior High School 1 Babat, 
Lamongan. 
 
This research was a quasi-experiment with using pre-test and post-test designed. This research has indicated 
that learning outcomes of the experimental class had increased in post-test.  
The results of the study with paired t-test indicated that the experimental class X-3 obtained an average of 
45,33 in pre-test and 78,89 in post-test. While the experimental class X5 obtained an average of 38,75 in pre-test and 
82,64 in post-test. Those results meant the students learning outcomes before and after practices of Snowball Throwing 
strategies were different and significant.  
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PENDAHULUAN  
Belajar merupakan perubahan posisi atau 
kemampuan yang dicapai oleh seseorang melalui 
aktivitas. Perubahan disposisi tersebut bukan diperoleh 
langsung dari proses pertumbuhan seseorang " (Gagne 
dalam Suprijono, 2009 : 2). Menurut Slavin dalam Anni 
(2004 : 2), “belajar merupakan proses perolehan 
kemampuan yang berasal dari pengalaman. Kedua 
pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa belajar 
merupakan kemampuan yang dicapai oleh seseorang 
melalui pembiasaan, pengalaman untuk mencapai tujuan 
tertentu. Ciri-ciri utama dari kegiatan belajar yaitu : 1) 
terjadinya perubahan perilaku baik secara kognitif, 
afektif, maupun psikomotor, 2) perubahan merupakan 
hasil dari pengalaman, 3) perubahan perilaku dan sikap 
akibat belajar bersifat cukup permanen. 
Tingkat keberhasilan pada pembelajaran ditandai dengan 
keberhasilan siswa dalam suatu ujian yang biasanya 
diukur dengan nilai yang diperolehnya, untuk mencapai 
target itu, guru diharapkan mampu menguasai materi dan 
mampu menguasai kelas dengan suasana belajar yang 
menyenangkan. Hal  ini perlu diterapkannya strategi 
belajar oleh guru kepada siswa. 
Guru sebagai komponen yang sangat 
menentukan dalam peningkatan mutu pendidikan. Guru 
memegang peranan penting dalam suatu proses 
pembelajaran termasuk dalam perencanaan maupun 
pelaksanaan kurikulum.  Proses pembelajaran juga dapat 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
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siswa. Proses Pembelajaran sebagai suatu sistem 
kegiatan, sistem pembelajaran melibatkan guru mulai dari 
pemilihan pengurutan materi pembelajaran, penerapan, 
dan penggunaan metode pembelajaran, penyampaian 
materi pembelajaran, pembimbingan belajar, sampai pada 
pengevaluasian hasil belajar. Termasuk didalamnya 
tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan 
pembelajaran dan pengelolaan kelas.  
Model pembelajaran merupakan kerangka 
konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 
tujuan belajar. Model pembelajaran di rancang oleh guru 
kepada siswa dengan tujuan agar siswa mampu 
mengkreasikan cara berpikir, ide serta pesan yang 
disampaikan oleh guru dapat diterima dengan baik oleh 
siswa. Ada bermacam-macam model pembelajaran 
diantaranya adalah model pembelajaran kooperatif, 
model pembelajaran langsung, dan model pembelajaran 
berbasis masalah.  
Berdasarkan hasil wawancara pada siswa kelas 
X  SMA Negeri 1 Babat, telah didapatkan informasi 
bahwa proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
geografi masih bersifat konvensional dan monoton. 
Metode yang digunakan lebih dominan menggunakan 
metode ceramah, sehingga suasana belajar menjadi 
membosankan. Hasil wawancara pada guru geografi 
SMA Negeri 1 Babat, telah didapatkan informasi bahwa 
dalam proses pembelajaran siswa kurang aktif dalam 
kegiatan pembelajaran. Siswa yang kurang aktif  
ditunjukkan ketika guru memberikan materi, banyak 
siswa yang ramai sendiri, bercanda dengan teman 
sebangkunya, dan banyaknya siswa yang ijin keluar 
masuk kelas, sehingga kondisi belajar menjadi tidak 
kondusif dan siswa kurang merespon stimulus dari guru. 
Kepasifan siswa ini menyulitkan guru untuk mengetahui 
apakah siswa sudah paham atau belum terhadap materi 
yang telah disampaikan sehingga hal ini akan 
mempengaruhi hasil belajar siswa.  
Model pembelajaraan kooperatif merupakan 
sistem pembelajaran yang dilakukan secara kelompok 
yang digunakan sebagai sarana untuk memudahkan siswa 
dalam belajar, mengembangkan konsep belajar yang 
menyenangkan (Sudjana, 1989 : 14). Salah satu strategi 
pembelajaran kooperatif yang dapat dipilih yaitu 
Snowball Throwing atau strategi pembelajaran dengan 
menggunakan bola salju dan paket sola sebagai media 
pembelajarannya.  
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan 
diatas, maka peneliti memilih judul : “Pengaruh 
Penerapan Strategi Pembelajaran Snowball Throwing 
pada materi cuaca dan iklim terhadap hasil belajar siswa 
kelas X SMA Negeri 1 Babat”.  
 
TUJUAN  
Tujuan Penelitian ini tujuan yang ingin dicapai 
oleh peneliti adalah mengetahui pengaruh penerapan 
strategi  pembelajaran Snowball Throwing terhadap hasil 
belajar siswa kelas X pada materi Cuaca dan Iklim. 
 
 
METODE 
Jenis penelitian ini adalah Quasi Experiment 
dengan rancangan pre-test dan post-test. Lokasi 
penelitaian ini adalah di SMA Negeri 1 Babat  tahun 
ajaran 2015/2016 dengan materi cauaca dan iklim. 
Subjek penelitian siswa kelas X-3 yang berjumlah 36 
siswa yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 17 siswa 
perempuan. Kelas X-5 yang berjumlah 36 siswa yang 
terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 23 siswa perempuan.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah wawancara dan tes. Analisis 
data yang disajikan menggunakan analisis data nilai pre-
test dan post test, sehingga dapat  diketahui perbedaan 
hasil belajar sebelum dan setelah diterapkannya strategi 
pembelajaran Snowball Throwing pada kelas eksperimen 
tersebut.  
 
HASIL PENELITIAN 
  Hasil pengujian terhadap pada penelitian ini 
menggunakan teknik analisis product moment. Asumsi 
teknik analisis data product moment.  
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov  
  Kelas X-3 
 X Y 
N  36 36 
 Mean 45,33 78,89 
Normal Parameters    
 Std. 8,387 4,490 
 Deviation   
 Absolute ,210 ,209 
Most Extreme 
Differences 
Positive ,210 ,208 
Negative -,151 -,209 
Kolmogorov-
Smirnov Z 
 1,260 1,253 
Asymp. Sig.(2-tailed)  ,083 ,087 
Sumber: Output SPSS 23.0, data diolah 2016 
  Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil pre-test kelas 
X-3 sebesar 1,260 dengan probabilitas signifikasi 0,083 
dan nilai diatas 0,05. Hal ini berarti pre-test berdistribusi 
normal. Hasil post-test sebesar 1,253 dengan tingkat 
signifikan 0,087 > 0,05. Hal ini berarti post-test 
terdistribusi normal.  
 Kelas X-3 memiliki peningkatan pada aktivitas 
dan hasil belajar yang cukup baik. Penelitian yang 
dilakukan di kelas X-3, hampir semua siswa di kelas 
terlibat aktif dalam kegiatan belajar mengajar.  
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov  
   Kelas X-5 
 X Y 
N  36 36 
 Mean 38,75 82,64 
Normal Parameters    
 Std. 9,685 4,704 
 Deviation   
 Absolute ,159 ,220 
Most Extreme 
Differences 
Positive ,110 ,197 
Negative -,159 -,220 
Kolmogorov-
Smirnov Z 
 ,955 1,320 
Asymp. Sig.(2-tailed)  ,321 ,061 
Sumber: Output SPSS 16,0 data diolah 2016 
  Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil pre-test kelas 
X-5 sebesar 0,955 dengan probabilitas signifikasi 0,321 
dan nilai diatas 0,05. Hal ini berarti pre-test berdistribusi 
normal, sedangkan pada hasil post-test sebesar 1,320 
dengan tingkat signifikan 0,061 > 0,05. Hal ini berarti 
post-test terdistribusi normal.  
 Tabel 3. Hasil Uji Paired t-test kelas X-3 
Paired Differences Pretest - Posttest 
 Mean -33,556 
Normal Parameters Std. Deviation 8,317 
 
Std.Error 
Mean 
 
1,386 
95% confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower -36,370 
Upper -30,742 
T                           -24,208 
df  35 
Asymp. Sig.(2-tailed)  0,000 
Sumber: Output SPSS 16.0, data diolah 2016 
 Tabel 3 di atas diketahui bahwa hipotesis pada 
tabel diatas memiliki nilai t hitung sebesar -24,208 
dengan tingkat sign 0,000. Sign sebesar 0,000 < 0,005 
maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak artinya rata-
rata nilai siswa sebelum dan sesudah diterapkannya 
strategi pembelajaran snowball throwing adalah berbeda 
dan signifikan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4. Hasil Uji Paired t-test kelas X-5 
Paired Differences Pretest - Posttest 
 Mean -43,889 
Normal Parameters Std. Deviation 10,501 
 
Std.Error 
Mean 
 
1,750 
95% confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower -47,442 
Upper -40,336 
T                           -25,077 
df  35 
Asymp. Sig.(2-tailed)  0,000 
Sumber: Output SPSS 16,0 data diolah 2016 
  Tabel 4 menunjukkan hipotesis tersebut dapat 
dilihat dari hasil nilai signifikasi sebesar 0,000 (Sig < 
0,05). Berdasarkan data diatas diketahui bahwa 
penerapan strategi pembelajaran snowball throwing 
memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa atau H0 
ditolak.  
 
PEMBAHASAN 
 Penelitian ini merupakan penelitian penerapan 
dengan langkah-langkah strategi pembelajaran baik dan 
benar untuk menghasilkan hasil yang optimal dalam 
pembelajaran, dengan menerapkan strategi snowball 
throwing dengan langkah yang benar akan berdampak 
pada meningkatnya hasil belajar siswa. 
Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di dua 
kelas, bahwa siswa cenderung dapat mengungkapkan 
pendapatnya lebih luwes dan terbuka jika dihadapan 
teman sekelompoknya. Siswa juga dapat bepikir kritis 
untuk memberikan alasan yang relevan terhadap 
pendapatnya.  
Hipotesis yang menyatakan bahwa strategi 
pembelajaran snowball throwing memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap hasil belajar siswa adalah tidak 
ditolak atau diterima. Artinya bahwa strategi 
pembelajaran ini sangat mempengaruhi gaya kognitif 
atau hasil belajar siswa. Suatu konteks pembelajaran, 
gaya kognitif merupakan salah satu karakteristik siswa 
yang sangat penting untuk diperhatikan karena 
interaksinya dengan proses pembelajaran akan 
mempengaruhi hasil belajar. 
Kemampuan kognitif sendiri sebenarnya 
berkembang dengan menggunakan enam fase, namun 
dalam penelitian ini hanya dipilih tiga fase. Pernyataan 
ini sesuai dengan pendapat Benjamin S. Bloom (dalam 
suprijono, 2009 : 6) menyebutkan enam jenis perilaku 
ranah kognitif, sebagai berikut:  1) pengetahuan tentang 
suatu fakta, pengertian kaidah, prinsip serta teori. 
Pengetahuan kognitif ini, siswa di kelas X-3 dan X-5 
dapat memberikan suatu contoh fakta alam tentang cuaca 
dan iklim. 2) pemahaman, mencakup kemampuan 
menangkap arti dan makna tentang hal yang dipelajari. 
Contoh siswa kelas X-3 dapat menganalisis jika terdapat 
perbedaan terjadinya hujan antara peristiwa hujan di jalan 
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Sumowiharjo dengan hujan yang terjadi di jalan Babat-
Jombang meskipun pada region yang sama. 3) penerapan, 
mencakup kemampuan menerapkan metode untuk 
menghadapi masalah yang nyata. Contoh yang diberikan, 
siswa X-3 dan X-5 lebih dapat berpikir kritis dengan 
metode berpikir ilmiah.  
Kenyataan di lapangan, kelas X-3 saat 
diterapkan strategi pembelajaran Snowball Throwing 
suasana kelas menjadi ramai dan siswa saling berdiskusi 
dan menyampaikan pendapat untuk menjawab soal yang 
telah diterima dari kelompok lain dan antar kelompok 
saling berkompetisi untuk memperoleh nilai terbaik. 
Kelas X-5 juga keadannya sama dengan suasana belajar 
di keas X-3. Siswa aktif dan saling berkompetisi untuk 
menjadi kelompok terbaik. 
Penelitian ini ditemukan bahwa siswa jauh lebih 
dapat belajar dengan suasana yang menyenangkan seperti 
dengan penerapan strategi snowball throwing. Hal ini 
semakin memperkuat penelitian sebelumnya oleh 
Ashvina Vildasari (2011). 
Secara makro, penelitian ini membuktikan 
bahwa strategi-strategi belajar kooperatif seperti snowball 
throwing berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 
hasil belajar siswa. Ketiga strategi ini merupakan bagian 
kecil dari puluhan strategi kooperatif yang tersedia. 
Kondisi ini sesuai telaah para ahli bahwa pembelajaran 
kooperatif ini memungkinkan siswa untuk 
mengembangkan pengetahuan, kemampuan, dan 
ketrampilan secara penuh dalam suasana belajar yang 
terbuka dan demokratis (Isjoni dan Mohd.Arif, 2008: 
157).   
 
PENUTUP 
Kesimpulan 
Hasil uraian data dan pembahasan yaitu terdapat 
perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah 
penerapan strategi snowball throwing, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran 
snowball throwing memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap hasil belajar siswa kelas X pada materi cuaca 
dan iklim di SMA Negeri 1 Babat.  
 
Saran 
Saran yang dapat disampaikan terkait dengan 
hasil penelitian adalah bahwa guru geografi sebaiknya 
perlu mencoba strategi pembelajaran yang baru dan 
menarik sehingga siswa tidak mudah bosan dalam 
belajar. Strategi snowball throwing dapat menjadi salah 
satu referensi strategi yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran untuk materi cuaca dan iklim pada kelas X 
pada khususnya.  
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